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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik* dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

(QS. An-Nahl: 97)?

! Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala yang
sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.

? Kemenag RI, Syaamil Al-Qur’an (Bandung: PT Syigma Examedia Arkanleema, 2010), 278.
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ABSTRAK

Manis Ismi Aziz, 2019: “Kedudukan Perempuan Menurut Penafsiran Abbas
Mahmud Al-Aggad dalam Kitab Tafsir Al-Mar’atu fi Al-Qur’an”

Sejarah menunjukkan bahwa kedudukan perempuan pada masa pra-1slam
mendapat posisi yang kurang menguntungkan. Pada masa Nabi Muhammad
perlahan kedudukan perempuan sudah mulai mengarah kepada keadilan jender.
Setelah predikat perempuan seakan tak ada nilainya dimata agama pra-1slam
dan berbagai bangsa, kemudian al-Qur’an mengangkat kedudukan perempuan
tersebut melalui para mufassir a-Qur’an yang konsen terhadap perempuan.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang yang
langkahnya melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-
buku, catatan dan artikel yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian
ini mengulas penafsiran Abbas Mahmud a-Aqgad yang berbahasa Arab
terhadap tema Kedudukan Perempuan, kemudian setelah itu dilakukan analisa
yang dituangkan dalam sebuah gagasan. Penulis menghadirkan uraian-uraian
terkait bagaimana respon beberapa bangsa maupun agama terhadap kedudukan
perempuan dengan jelas dan gamblang.

Ikhtisar dari penelitian ini adalah, memanusiakan perempuan dengan cara
memuliakan kedudukannya. Pandangan agama-agama pra-lslam terhadap
kedudukan perempuan sungguh bersifat inferior, penuh diskriminasi dan pantas
mendapatkan perlakuan yang diskredit. Label yang menghinakan ini tak hanya
disuarakan oleh agama sga, bahkan beberapa bangsa juga terkesan
berkonsensus atas diskriminasi ini. oleh karena itu, Abbas Mahmud al-Aqgad
bersuara sebagai pihak agama Islam yang sangat memuliakan kedudukan
perempuan. Sebagaimana a-Qur’an memuliakan perempuan dalam bentuk
menyematkan satu surat tentang dan atau bernama perempuan; An-Nisaa’. Dan
perempuan yang memiliki kedudukan bukanlah ia yang begelimang harta atau
tahta, namun yang dimaksud disini adalah perempuan yang terbalut jiwanya
dengan ilmu, amal yang baik dan akhlak yang mulia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang ditujukan untuk semua manusia tanpa
membedakan jenis kelamin, suku dan ras. Sebuah kesadaran baru telah
muncul dalam masyarakat terutama di lingkungan muslimah akan hal itu.
Semua manusia adalah sama, yang membedakan di antara manusia
hanyalah prestas dan kualitas takwanya, dan bicara soa takwa hanya
Allah semata yang memiliki otoritas. Ajaran tauhid inilah yang harus
dijadikan landasan dalam menempatkan posisi perempuan dalam hukum
Isam.’

Kata perempuan telah Allah abadikan dalam kitabNya yang suci
bernama a-Qur’an, dijadikannya sebagai nama sebuah surah; an-Nisa’
(urutan keempat dalam tertib surah). Tidak hanya itu, khithab untuk kaum
perempuan juga tak jarang kita jumpai. Dalam al-Quran dan bahasa Arab
secara umum terdapat dua macam jenis khithab, pertama: khithab untuk
kaum perempuan sga, kedua: khithab untuk laki-laki dan perempuan
secara bersamaan. Dalam bahasa Arab jarang dijumpai khithab untuk
kaum laki-laki sgja, kebanyakan yang kita jumpai bersifat Musytarak
(kata yang memiliki makna bercabang, lebih dari satu).?

Al-Qur’an telah memperbaiki peradaban perempuan, di dalamnya

banyak penjelasan tentang masalah perempuan karena pada masa Nabi,

! Pengantar Siti Musdah Mulia dalam buku Posisi Perempuan di Bawah Hukum Islam di
Indonesia

2 Muhammad Haitsam Al-Khayyath, Problematika Muslimah Di Era Modern. (Surabaya:
Erlangga, 2007), 7.



perempuan termasuk bagian masyarakat yang penting dalam kehidupan
Islam. Bahkan ketika Nabi ditanya oleh para sahabat sigpakah orang yang
pertama kali patut untuk dihormati, maka Nabi menjawab; “ibumu, ibumu,
dan ibumu”, sebanyak tiga kali lalu setelah itu bapakmu. Perhatian Islam
dan Nabi terhadap perempuan pada saat itu masih sebatas perjuangan
untuk mengangkat martabat mereka, karena posisi sosial mereka yang
terabaikan pada masa jahiliyah. Itulah Islam yang menghadirkan etika-
etika untuk perempuan yang sebelumnya haus akan penghormatan dan
budi pekerti.®> Hal ini pula diakui oleh para pendukung dan penentang
Islam bahwa a-Qur’an memanglah pengangkat hak-hak perempuan, dan
tidak mengabailkan hak-hak tersebut, atas nama pemulihan status
kemanusiaan menjadikan perempuan sebagai partner laki-laki dalam
kemanusiaan dan hak-hak nya. Dengan kata lain a-Qur’an memandang
perempuan sebagaimana adanyadi alam ini.*

Belakangan ini di dunia Arab ada sekelompok elite perempuan
berpendidikan dan berkemampuan tinggi, yang aktif dalam dua bidang
aktivitas budaya yang sangat menentukan: riset universitas dan media
Kelompok elite itu sudah memainkan peranan penting, bukan hanya dalam
pengertian oposisi politik, melainkan yang lebih penting lagi dalam bidang
budaya dan produksi media. Film-film dan buku-buku yang dihasilkan
oleh para perempuan di dunia Arab mungkin belum dapat mengubah citra

negatif kaum perempuan yang ditanamkan oleh masyarakat, tapi

% Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan Indonesia. (Malang: UIN-MALIKI PRESS,
2011), 2-3
4 Morteza Mutahhari, Perempuan dan Hak-haknya Dalam |slam



setidaknya mereka telah menciptakan kesadaran akan masalah itu. Oleh
karenanya, pendidikan merupakan faktor kunci untuk mendorong
rasionalisasi dalam aktivitas reproduksi sebab ia telah dianggap sebagai
faktor yang menentukan dalam upaya menurunkan angka kelahiran.> Hal
ini menunjukkan bahwa perempuan adalah kunci keberhasilan suatu
negara apabila para perempuan terdidik dari sis akal dan hatinya serta
terjaga emansipasinya.

Pada tahun delapan puluhan, istilah gender marak dipergunakan
dalam berbagai studi dan kagjian yang berhubungan dengan perempuan.
Dengan begitu, pusat perhatian gerakan-gerakan feminis (gerakan
perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum
perempuan dan laki-laki) yang semuanya hanya sekedar untuk
memberantas segala praktik dan aturan yang merugikan atau
mendiskriminasikan kaum perempuan berubah menjadi bentuk perlawanan
terhadap segala bentuk gerakan yang menyebutkan adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, atau menunjukkan bahwa tugas dan
kewgjiban perempuan adalah mengurus rumah atau mengerjakan
pekerjaan domestik.®

Karena beban dan kesulitan yang telah disematkan terhadap
perempuan maka atas nama kebebasan dan persamaan, mereka telah
kehilangan kesabaran hingga saat ini. Mereka memusuhi dua patah kata

tanpa memahami bahwa kedua kata itu sendiri tidaklah jahat. Perempuan

> Fatima Mernissi, pemberontakan Perempuan : Peran Intelektual Kau Perempuan Dalam Sejarah
Muslim terjemah. (Bandung: Mizan, 1999), 117.

® Muhammad Haitsam Al-K hayyath, Problematika Muslimah Di Era Modern, 105. mengutip dari
buku Gender Concept in Development and Planning: A Basic Approach.



dan laki-laki itu ibarat dua bintang pada orbit yang berbeda sebagaimana
yang di jelaskan dalam al-Qur’an surah Yasin: 40;
- sl ol 3 880 L (340 S0 Y5 D) 3 f 3 (i (i)

“Tidaklah patut bagi matahari mendahului bulan, dan malampun tidak
patut mendahului siang. Masing-masing beredar pada orbitnya”).

Kondisi dasar bagi kebahagiaan laki-laki maupun perempuan
dalam kenyataannya bagi seluruh umat manusia adalah bahwa masing-
masing harus terus bergerak pada orbitnya sendiri. Kebebasan dan
persamaan akan bermanfaat selama mereka tidak meninggakan tempat
orbit dan arahnya.”

Terdapat trend baru dalam penafsiran al-Qur’an kontemporer dan
hubungannya dengan isu-isu gender. Penafsiran orang Islam terhadap al-
Qur’an sangat dipengaruhi oleh situasi sosio-ekonomi dan politik —politik
tertentu. Teks yang bersifat abadi itu berfungsi sebagai pemersatu
pemahaman manusia yang berbeda-beda. Dalam konteks Indonesia,
pemahaman tradisional telah menggunakan sgumlah pendekatan
metodologis terhadap teks, yang menyebabkan adanya paradigma yang
bervariass dadam melihat status perempuan. Namun secara keseluruhan,
mereka memiliki ciri utama yaitu menggunakan metode atomistik (tingkat
ketelitian yang tinggi) dalam penafsiran. Pendekatan mereka lebih
mencerminkan sikap-sikap yang reaktif terhadap suasana modernitas pada
satu sisi dan penafsiran tradisiona pada sisi lain dalam memahami redlitas

teologis termasuk masalah perempuan. Para mufassir yang datang dari

7 Prakata yang dikutip dari karangan Morteza Mutahhari, Perempuan dan Hak-haknya dalam
Islam. (Bandung: Penerbit Pustaka, 1981), V1.



kalangan intelektual dan akademis khususnya berupaya untuk
menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan secara lebih komprehensif.
Sehingga dapat kita lihat, pendekatan mereka lebih bersifat holistik
(keseluruhan) yang mengkaitkan dengan latar historis, sosial dan ekonomi,
sehingga memunculkan epistimologi yang sangat baru dalam melihat
masalah gender.®

Ayat a-Qur’an yang membicarakan tentang kesetaraan gender
terdapat dalam surat a-Hujurat ayat 13, dihadirkan jaminan kemuliaan,
kebebasan dan kehormatan; dan jaminan semua ini disampaikan dengan
penuh perasaan yang tersdlingp ke dalam jiwa mereka melaui

pengharapan kepada Allah dan ketagwaan kepadaNya.

o s

ST B tad U35 pns (SUamy 5y 53 2 (ST 6
o e 0 By L

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah Menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami Jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti “(QS. Al-
Hujurat: 13).

Penjelasan yang dituangkan Sayyid Quthb tentang ayat ini dalam
kitabnya; seruan untuk orang-orang yang berbeda ras dan warna kulitnya,
yang berbeda-beda suku dan kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari

pokok yang satu. Maka janganlah berikhtilaf, janganlah bercerai-berai,

® Dr. Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan di Indonesia. (Malang: UIN MALIKI PRESS,

2011), 8.



janganlah bermusuhan dan janganlah centang perenang.® Warna kulit, ras,
bahasa, jenis kelamin, negara dan perbedaan lainnya tidak ada dalam
pertimbangan Allah swt. Disana hanya ada satu timbangan untuk menguji

seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia, yaitu

“sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah
orang yang paling bertagwa .

Penafsir al-Qur’an dan sekaligus cendekiawan yang mengkaji dan
menginterpretasi secara fokus tentang perempuan yakni Abbas Mahmud
Al-Aqgad. Beliau merupakan mufassir kontemporer yang menggagas
perihal perempuan melaui pemikirannya dengan menggambarkan predikat
perempuan dalam dunia Isslam kemudian menuangkannya dalam sebuah
tulisan yang diramu dengan kemampuannya yang khas penuh sastra. Al-
Aqgad dikena sangat menghormati perempuan, bukti penghormatannya ia
menuliskan tiga buku tentang subjek perempuan. la bersikeras dalam
berpendapat bahwa perempuan harus memiliki hak untuk berpartisipasi
secara penuh dalam masyarakat yang pada saat itu bertentangan dengan
Isam Ortodoks yang dianggap membatas peran perempuan. Dia
berargumen bahwa perempuan juga harus menikmati kebebasan berpikir.*

Abbas Mahmud al-Aqgad adalah seorang pemikir Mesir, penyair,
filsuf dan wartawan pada akhir abad 19 dan awa abad 20. Menurutnya,
perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dalam
pendidikan dan semua peran sosial, perbedaan adami antara keduanya

hanya terletak pada peran. Teori a Aqggad memandang konservatif

® Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an Terjemah. (Jakarta: Gema Insani, 2004), 421.
1http://pesantrenbudaya.bl ogspot.co.id/2013/01/abbad-mahmud-al-aggad.html  (diakses pada 02
Januari 2018)




berdasarkan al-Qur’an, hadits dan penelitian tentang karakter perempuan
dan teori ini diselaraskan dengan teori-teori yang memiliki kesimpulan
sama bahwa hubungan perempuan dan laki-laki adalah pelestarian
harmoni, bukan kompetisi.**

Bukti penghormatannya terhadap kaum perempuan, a Aqgad
menulis karangan kitab tentang perempuan dengan menggunakan metode
penulisan tafsir maudhu’i (tematik) yaitu metode yang ditempuh seorang
mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat a-Qur’an yang
berbicara tentang suatu masalah/tema, serta mengarah kepada suatu
pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat tersebut berbeda dalam
segi waktu dan tempat turunnya.*?

Pandangan a-Aqgad tentang perempuan membuat penulis ingin
meneliti lebih dalam bagaimana beliau menuliskan dan mengungkapkan

kedudukan perempuan dalam kitabnya al-Mar’atu fi al-Qur’an.

B. FokusKagjian
Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, penulis mencoba
membuat fokus kajian masalah dalam penelitian ini untuk membatsai topik
dan supayatidak keluar dari alur pembahasan sebagai berikut :
1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam pandangan berbagai bangsa

dan agama dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an ?

1 Jurnal pendidikan Islam, pandangan Abbas Mahmud al-Aqqgad terhadap pendidikan perempuan.
Volume I11, nomor 2, Desember 2014/1436, 426.

2'H Ahmad lzzan, Ulumul Qur’an (Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur’an).
(Bandung: Tafakur, 2013), 243.



2. Bagaimana pandangan Abbas Mahmud al-Aqgad terhadap kedudukan

perempuan dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an ?

. Tujuan Penelitian
Karyatulisini memiliki beberapa tujuan penulisan sebagai berikut:
1. Mengetahui kedudukan perempuan dalam pandangan berbagai bangsa
dan agama dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an.
2. Mengetahui pandangan Abbas Mahmud al-Aqgad terhadap kedudukan

perempuan dalam dunialslam.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang sudah dipaparkan oleh penulis, maka
penelitian Kedudukan Perempuan Menurut Penafsiran Abbas Mahmud Al-
Aqgad daam Kitab Al-Mar’atu fi Al-Qur’an dengan harapan bisa
memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai
berikut :
a Manfaat Teoritis
Memberikan hazanah dan wawasan keilmuan mengenai Kedudukan
Perempuan Menurut Penafsiran Abbas Mahmud Al-Aqgad dalam Kitab
Al-Mar’atu fi Al-Qur’an terhadap para pembelajar, khususnya dapat

memberikan tambahan kontribusi keilmuan dalam bidang tafsir al-Qur’an.



b. Manfaat Praktis
1. Bagi penulis:

Dapat memperkaya wawasan dan memperdalam kajian
tafsir yang berkaitan dengan Kedudukan Perempuan Menurut
Penafsiran Abbas Mahmud Al-Aqgad dalam Kitab Tafsir Al-
Mar’atu fi Al-Qur’an.

2. Bagi masyarakat :

Penelitian ini disgikan agar dapat memberikan sebuah
kontribusi keilmuan serta kesadaran terhadap sebuah pemahaman
dan informasi mengenai kedudukan perempuan yang memiliki
predikat yang berpengaruh serta keistimewaan bak dalam
keluarga, masyarakat dan negara sehingga mampu mengurangi

problem bias jender.

3. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Dapat menambah sebuah karya penelitian yang bisa
dijadikan sebagai kontribusi keilmuan yang cukup strategis serta
aktual untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi kgian-
kajian yang akan datang.

E. Definisi Istilah
Skripsi ini berjudul “Kedudukan perempuan menurut penafsiran
Abbas Mahmud a-Aqgad dalam kitab tafsir a-Mar’atu fi al-Qur’an”.
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, penulis
merasa perlu untuk mendefinisikan kata kunci yang terdapat pada judul

sKripsi ini:
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1. Kedudukan Perempuan

Kedudukan : Jabatan, pangkat atau suatu posisi yang memiliki
dergjat yang penting dalam kehidupan.*®

Perempuan : manusia yang memiliki vagina, dapat menstruasi,
hamil, melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan perempuan adalah
perempuan yang berusia dewasa** Dipahami secara konvensiond
sebagai konsep biologis, makhuk kedua, insan yang inferior (bermutu
rendah). Tindakan yang khas dimiliki perempuan seperti halnya rasa
malu, rasa kasih sayang, dan suka terhadap kebersihan Iebih banyak
didorong oleh nalurinya sebagai perempuan.’®

Islam secara tegas menempatkan perempuan setara dengan laki-
laki, yakni dalam posisi sebagai manusia, ciptaan sekaligus hamba
Allah swt. Meskipun secara biologis berbeda bukan berarti
menghalangi aktivitas perempuan untuk dapat melakukan perbuatan
baik dan meningkatkan ketagwaan kepada Allah swt. Karena a-Qur’an
menegaskan bahwa tingkat kemuliaan baik laki-laki maupun
perempuan dilihat dari sis ketakwaannya, bukan dari perbedaan

biologis.*

3 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta; Balai Pustaka, 1998), 291

“ KBBI offline

> Uki Sukiman, Resepsi Sastra Novel Sarah Karya Abbas Mahmud Al Aqgad, Skripsi Fakultas
Adab dan [Imu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2010), 10.

1° Barbara Freyer Stowaser, Reinterpretas Gender, Perempuan Dalam Al-Qur’an, hadis dalam
Tafsir, Alih Bahasa : H. M. MochtarZoerni (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2001), 55.



11

2. Abbas Mahmud al-Aqgad

Abbas Mahmud al-Aqqad adalah pemikir ulung, filosof serta
ulama sekaligus jurnalis di penghujung awal abad 19 dan 20. Putra dari
Ibrahim Mahmud al-Aqgad ini lahir pada hari Jum’at di kota Aswan.
Dia termasuk dalam daftar mufassir kontemporer penulis kitab tafsir
tematik berjudul al-Mar’atu fi al-Qur’an (perempuan dalam al-Qur’an),
dan menyumbangkan banyak pemikiran bagi pengembangan agama dan
kemasyarakatan. Kegemaran beliau menulis sehingga menghasilkan
karya-karya yang luar biasa dengan bahasa yang indah. Beberapa guru
beliau antara lain Muhammad Abduh, Syaikh Fahruddin Muhammad,
Sa’ad Zaglul, dan Abdullah Nadim a-Aqqgad. Para kawan-kawan beliau
adalah termasuk beberapa intelektual Mesir terkemuka dan seniman
terkini yang mendiskusikan sastra, filsafat, ilmu pengetahuan, sejarah,
dan bidang ilmu lain. Salah satu topik yang paling diperdebatkan adalah
peran perempuan muslim dalam masyarakat.*’

Al-Mar’atu fi al-Qur’an adalah kitab tafsir yang ditulis oleh al-
Aqgad (sapaan akrab Abbas Mahmud), kitab dengan corak maudhu’i
(tematik) yang merupakan hasil dari refleks pemikiran penulis. Kitab
tafsir yang terdiri dari 134 halaman dan diterbitkan oleh The Hindawi

Y ayasan Pendidikan dan K ebudayaan®®.

7" https.//abdillahmandar.wordpress.com/profil-tokoh/abbas-mahmud-aggad/  (diakses pada 10
Oktober 2018).
18 Abbas Mahmud Al Aqgad, Al Mar’atu fi Al-Qur’an, 4.
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F. Metode Penelitian

Menurut Reinhartz, metode penelitian tidak hanya serangkaian
prosedur yang diterapkan pada objek maupun kasus-kasus yang
berhubungan dengan penelitian, tetapi juga mengandung sejumlah nilai-
nilai, asumsi-asumsi yang dijadikan pijakan pendlitian.’® Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian yang di
lakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan tanpa di ikuti uji empiris.
Jadi studi pustaka disini adalah studi teks yang seluruh substansinya
diramu secara fiosofis dan teoritis.®® Studi teks menurut Noeng Muhajir
mencakup: pertama, telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang perlu
dilanjutkan secara empirik untuk memperoleh kebenaran secara empirik
pula Kedua, studi yang berupaya mempelgari seluruh substansi objek
penelitian secara filosofis atau teoritik dan terkait dengan validitas. Ketiga,
studi yang berupaya mempelgari teori linguistic. Keempat adalah studi
sastra.®!

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Pendekatan penelitian kualitatif didasari oleh asumsi filosofis, yaitu bahwa
realitas (pengetahuan) dibangun secara sosia. Karena reditas
(pengetahuan) adalah suatu bentukan, itu berarti bisa jadi ada redlitas
jamak di duniaini.?* Karena itu, penelitian kualitatif tidak bisa dipisahkan

dari subjek peneliti dan itu berarti terikat dengan nilai-nilai. Paradigma

19 shulamit Reinhartz, Metode-Metode Feminis dalam Peneitian Sosial, terj. Lisabona Rahman
dan J. Bambang Agung (Jakarta: Women Research Institute, 2005), 5.

% Noeng Muhajir, Metode Kualitatif (Y ogyakarta: Rakesa Rasia, 1996), 158-1509.

! 1bid, 159.

2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya, 1989), 98.
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penelitian kualitatif di antaranya juga diilhamii oleh falsafah rasionalisme
yang menghendaki adanya pembahasan holistik, sistemik, dan
mengungkapkan makna dibalik fakta empiris sensual. Secara
epistimologis, metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik
menuntut agar objek yang diteliti tidak dilepaskan dari konteksnya, atau
setidaknya objek diteliti dengan fokus dan aksentuasi (menitik beratkan)
pada suatu tertentu, tetapi tidak mengeliminasi konteksnya. Meminjam
istilah Moeleong, pendlitian kualitatif bertolak dari paradigma aamiah.
Maksudnya, penelitian ini mengasumsikan bahwa realitas empiris terjadi
dalam suatu konteks sosio-kultural, saling terkait satu sama lain. Karena
itu, setiap fenomena sosial harus diungkapkan secara holistik.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan data
sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah buu-buku dan tulisan
karya Abbas Mahmud al-Aqgad khususnya al-Mar’ah fi al-Qur’an.
Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku, jurnal, ataupun artikel

sebagai penguat isi dari tulisan.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan memudahkan dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis menyusun sistematika atas empat bab, tiap-tiap bab terdiri
atas beberapa sub bab antaralain :
BAB Pertama: Pendahuluan, berisikan tentang; Latar Belakang Masalah,
Fokus Kagjian, Tujuan Penelitian, Manfaat Pendlitian, Definis Istilah,

Kajian Kepustakaan, Metode Pendlitian, Sistematika Pembahasan.
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BAB Kedua : Bab ini merupakan kgian kepustakaan yang menyebutkan
beberapa Penelitian Terdahulu dan menjelaskan Kajian Teori yang
dijadikan sebagai pisau analisa dalam penelitian kedudukan perempuan
ini, sertabiografi dan gambaran umum terkait mufassir dan karyatulisnya.
BAB Ketiga : Pembahasan, merupakan bab yang sudah mulai
memfokuskan terhadap permasalahan-permasalahan yang menyangkut
tentang kedudukan perempuan, diantaranya :

Ayat-ayat yang berkenaan dengan kedudukan perempuan, Pandangan
beberapa bangsa dan agama terhadap kedudukan perempuan sebagaimana
yang akan dijelaskan dalam kitab dan Penafsiran Abbas Mahmud al-
Aqgad dalam tafsirnya a-Mar’atu fi al-Qur’an tentang kedudukan
perempuan.

BAB Keempat : Penutup, di dalamnya berisikan hasil akhir dari penelitian
yang sudah dilakukan. Oleh karenanya penulis menghadirkan 2 poin sub

bab yakni Kesimpulan dan Saran.
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BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dari beberapa refereni skripsi yang ada, sgjauh ini karya tulis yang
membahas penafsiran tentang kedudukan perempuan menurut Abbas

Mahmud a-Aqgad secara khusus belum pernah ada. Pembahasan

dalam lingkup ini hanya berupa serpihan-serpihan yang ada dalam

beberapa karya. Adapun karya-karyatersebut sebgai berikut :

1. Skrips yang ditulis oleh Imam Mahfudin, 12531154 dengan judul
Konstruksi Metode Penafsiran Abbas Mahmud Al Aqgad. Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Fokus penelitian skripsi adalah anaisa
terhadap metode penafsiran yang digunakan oleh al Aggad yakni
dengan mengangkat tema pokok yang akan dibahas dan dijelaskan
dengan ayat-ayat dalam a-Qur’an. Metode ini diaplikasikan dalam
penulisan al Mar’atu fi al-Qur’an dan al Insan fi al-Qur’an, dia
menjadikan metode maudhu’i sebagai trend metode tafsir yang
dipakai hingga sekarang.?®

2. Skripsi yang ditulis oleh Uki Sukiman, Fakultas Adab dan IImu
Budaya, UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Resepsi Sastra Novel
Sarah Karya Abbas Mahmmud Al Aggad; menampilkan karya

sastra yang menyuguhkan keberagaman makna sesuai dengan

% |mam Mahfudin, Konstruksi Metode Penafsiran Abbas Mahmud a Aqgad, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016, XIV.
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resepsi pembacanya, hal ini didasarkan pada karakter yang dimiliki
oleh karya sastra itu sendiri. Metode yang digunakan adalah
metode kritis yang bertujuan untuk membahas perkembangan
resepsi yang berbentuk ulasan, kritik, komentar, analisis ataupun
berbentuk penelitian seperti skripsi, thesis dan disertasi.

. Skripsi yang ditulis oleh Lukman Hakim (10510013), Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas IsSlam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta dengan judul Kedudukan Perempuan dalam
Isam (Sudi Pemikiran Nasaruddin Umar). Penegasan Islam
bahwa pada dasarnya kedudukan laki-laki dna perempuan adalah
setara, tidak ada diskriminasi dan tidak ada paham the second sex,
baik laki-laki ataupun perempuan memiliki hak dan status yang
sama dalam strata sosial.

. Skripsi yang ditulis oleh Nurhidayati (082 092 015) dengan judul
“Kesaksian Perempuan dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap
Pemikiran Asghar Ali Engineer)”. Menurut Asghar tidak ada
ketentuan para saksi harus laki-laki sama halnya dengn pandangan
para fugaha, Asghar pu menggunakan aasan kebahasaan
penggunaan kata-kata mudzakkar tidak secara otomatis
menunjukkan laki-laki, karena tanpa penegasan khusus, kata
mudzakkar dalam bahasa arab berlaku untuk laki-laki dan juga
perempuan. Di dalamnya penulis menghadirkan metode
hermenutika Asghar untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang

kesaksian perempuan melalui pendekatan normatif-kontekstual,
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sehingga dapat menegakkan nilai normatifitas a-Qur’an dalam
kerangka untuk memperbaiki perilaku sosial yang timpang dan
menindas terutama terhadap kaum perempuan.

5. Moh. Hamdi (082 062 338) 2010, judul skripsi “Bias Gender
Tentang Penciptaan Perempuan (Studi Kritis Tafsir Mafatih Al-
Ghaib dan Al-Manar)”. Ar-Razi dalam tafsirya (Amfatih al-Ghaib)
tidak menyebutkan secara pasti pendapatnya sendiri tentang asal
penciptaan perempuan. Walaupun demikian, ulama telah berijma’
bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah dalam surah an-Nisa
: 1 adalah Adam, dan Zaujaha adalah istrinya (Hawa). Baginya
dhomir Ha’ pada kata “Minha” bukan berarti dari bagian tubuh
Adam, tetapi dari “Jenis Adam”.

B. Kgjian Teori
Pada masa awa Idam tidak ditemukan kitab khusus yang
membahas sejarah munculnya metode tafsir. Namun sgjatinya metode
tafsir telah lahir sgjaan dengan lahirnya tafsir. Para ulama generas
awa umumnya telah menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan dalam
menafsirkan al-Qur’an seperti bahasa Arab, balaghah dan sebagainya.

Juga pada masa sahabat Nabi, mereka menyaksikan dan mengalami

langsung situasi dan kondisi saat ayat-ayat al-Qur’an turun. Hal

tersebut membantu mereka dalam memahami al-Qur’an dengan benar
dan utuh. Maka dari itu mereka tidak memerlukan kajian yag spesifik
mengenai kajian tafsir. Namun hal tersebut tidak berarti mereka

menafsirkan al-Qur’an dengan asal-asal an tanpa menggunakan metode,
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bahkan sebaliknya metode yang mereka gunakan yang kemudian
menjadi benih dan kemudian dikembangkan oleh ulama tafsir untuk
menafsirkan al-Qur’an.?*

Ada empat metode tafsir yang populer dalam kajian tafsir,
diantaranya metode ijmali ; adalah metode tafsir yang menafsirkan
ayat-ayat a-Qur’an degan cara mengemukakan makna global.
Jelasnya, penafsir membahas ayat demi ayat sesuai dengan urutan
mushaf, kemudian menjelaskan makna global dari ayat tersebut
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Metode tahlili, metode
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat a-Qur’an
dari seluruh aspeknya. Penafsiran juga dilakukan sesuai dengan urutan
mushaf, penafsir memula langkahnnya dengan menguraikan arti
kosakata diikuti penjelasan makna global kemudian dijelaskan juga
aspek munasabahnya dari ayat-ayat tersebut dan asbab nuzulnya,
kemudian dipaparkan berbagai riwayat dari Nabi ataupun sahabat
diikuti pendapat-pendapat penafsir dengan kecenderugan masing-
masing. Ketiga, metode mugaran yaitu mengemukakan penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh sejumlah penafsir lalu
membandingkannya® Selain itu metode ini juga mengnuraikan
perbandingan antar ayat, ayat dengan hadis serta ayat dengan

penafsiran-penafsirannya.®® Keempat, metode maudhu’i, yakni metode

2 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Y ogykarta: Pustaka Pelgjar, 2011, 57.

% |mam Mahfudin, Kostruks Metode Penafsiran Abbas Mamhmud Al Aqgad, Skripsi Fakultas
Ushuuddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,

% ibid, Nashruddin Baidan, 60.
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yang dirumuskan langkah-langkahnya oleh Abd al-Hayy a-Farmawi
dan Muhammad Bagjr al-Sadr.?’

Al-Farmawi menyebutkan beberapa  langkah dalam
mengaplikasikan metode maudhu’i dalam penafsiran, lagkah pertama;
memilih atau menetapkan masalah dalam a-Qur’an yang akan dikaji
secara maudhu’i. Kedua, menghimpun dan melacak ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah yang ditetapkan, ayat makkyah dan ayat
madaniyyah. Ketiga, menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut
menurut kronologi masa turunnya, disertai dengan asbab nuzulnya
kalau ada. Keempat, mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat
tersebut di dalam masing-masing suratnya. Kelima, menyusun tema
bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh.
K eenam, melengkapinya dengan hadits jika diperlukan sehingga uraian
semakin jelas dan sempurna. Ketujuh, mempelgjari ayat-ayat tersebut
secara tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat
yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara yang
umum (‘am) dan yang khusus (Khas), antara yang muthlag dan
mugayyad, mensinkronkan ayat yang terlihat kontradiktif, menjelaskan
ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua ayat tersebut bertemu
pada satu muara tanpa perbedaan atau kontradiksi atau tindakan
pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnyatidak tepat.

“ Abd al Hayy al Farmawi, perumus standarisasi metode tafsir maudhu’i dalam kitabnya
“Bidayatu fi Tafsiri Maudhu’i”. Muhammad Bagir as Sidr, cendekiawan muslim, pemikir genius,
salah satu karyanya berjudul: Iqtishaduna. Jakarta: Penerbit Zahra, 2008.
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Adapun Bagir al-Sadr menyebutkan ada dua langkah pokok dalam
mengaplikasikan metode maudhu’i, pertama penentuan tema melalui
pembacaan realitas atau dalam bahasa Bagir a-Sadr yabda’u min al-
wagi’. Menurutyna seorang penafsir yang menggunakan metode
maudhu’i harus berangkat dari pembacaan problematika yang benar-
benar terjadi di masyarakat sehingga penafsirannya mampu menjadi
solusi dari masalah-masalah tersebut.”® Kedua, penafsir melakukan
dialog dengan al-Qur’an. Setelah menentukan tema yang akan dibahas,
penafsir tidak hanya menjadi pendengar yang pasif tetapi dia harus
benar-benar fokus dan siap mencari jawaban dari masalah dalam tema
yang dia angkat®.

Dari langkah-langkah prosedural yang ditawarkan oleh keduanya,
secara garis besar ada tiga langkah pokok dalam menerapkan metode
maudhu’i pada sebuah penafsiran. Pertama, mufassir menentukan tema
yang akan dibahas, kemudiann melakukan pembendaharaan ayat-ayat
yang berhubungan dengan tema kemudian mufassir menjelaskan serta

menafsirkan ayat-ayat untuk menemukan jawaban dari tema tersebut.

% |_ailia M suyasaroh, Metode Maudhu’i dalam Tafsir Al Qur’an, 50.

2 |bid, 51
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C. Biografi Abbas Mahmud Al-Aqgad

1). Riwayat Hidup Abbas Mahmud al-Aqgad

Abbas mahmud a-aggad nama lengkap beliau adalah
Abbas Mahmud Ibrahim Mustofa Al-Aggad® yang merupakan
seorang jurnalis, kritikus dan sastrawan yang menyumbangkan
banyak pemikiran bagi pengembangan agama dan kemasyarakatan.
Beliau dilahirkan di Aswan, Mesir pada 28 juni 1889 di Kairo dan
meninggal pada tanggal 12 Maret 1964. Al-aggad berasal dari
keturunan yang taat beragama, kedua orang tuanya mempunyai
kebiasaan bangun pagi sebelum fgjar, kemudian menunaikan shalat
subuh dan tidak beranjak dari tempat shalat sebelum membaca Al-
gur’an dan do’a-do’a penyejuk hati. Beliau besar di tengah-tengah

keluarga yang gemar membaca !

Berangkat dari keinginan orang tua agar Al-aggad kecil
kelak menjadi orang alim dalam bidang agama maka beliau masuk
di madrasah Aswan Al-Amiriah di kairo untuk lebih mendalami
ilmu-ilmu keagamaan. Bahkan, oleh orang tuanya Al-aggad di
suruh untuk berteman tidak hanya dengan teman sebayanya
melainkan dengan orang dewasa sehingga beliau dewasa sebelum
waktunya, dan beliau pun mempunya kecerdasan yang melebihi
teman-teman sebayanya. Kegemaran beliau menulis sehingga

menghasilkan karya-karya yang luar biasa dengan bahasa yang

Fhttp://pesantrenbudaya.bl ogspot.co.id/2013/01/abbad-mahmud-al -aggad.html
#http://kabunvillage.blogspot.co.id/2011/11/abbas-mahmud-al -aggad.html
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indah sehingga beliau mendapat banyak pujian dari guru-gurunya.
Beberapa guru beliau antara lain Muhammad Abduh, Syaikh
Fahruddin Muhammad, Sa’ad Zaglul, dan Abdullah Nadim al-

Aqgad.
2). Perjdlanan Hidup Abbas Mahmud Al-Aqgad

Selama menempuh pendidikan di dalam madrasah dengan
para guru beliau, sembari a-Aggad juga mendapat pendidikan
diluar madrasah yakni belgjar kepada Qhadi Ahmad jadami. Saat
remaa, Al-‘Aqgad bekerja di sebuah kantor pemerintah, namun
mengundurkan diri pada tahun 1906 dikarenakan usia beliau yang
tidak memenuhi syarat ketentuan untuk menjadi pegawai
pemerintahan, sehingga beliau diharuskan menunggu hingga 2
tahun dan waktu tersebut beliau pergunakan untuk menekuni dunia
menulis dan berhasil menerbitkan majalah mingguan “Raj’u Sada”.
Pada usia 17 tahun, ia memutuskan untuk mengabdikan dirinya
dalam sebuah Kkarir yaitu menulis. Sebagai penulis profesional,
dalam pekerjaan menulis pertamanya sebagai wartawan, ia menjadi
editor surat kabar Al Bayan (Clear Rhetorical Speech) pada tahun
1911 dan Al Doustour (“The Constitution) yang diterbitkannya
tahun 1907 bersama Mohammad Farid Wagdy. Setelah beberapa
waktu, korannya ditutup dan ia bekerja menjadi guru privat untuk

bertahan hidup.*

#http://pesantrenbudaya.bl ogspot.co.id/2013/01/abbad-mahmud-al -agaad.html
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Selain itu, beliau juga seorang penulis pada mgalah Al-
Jaridah pimpinan Ahmad Luthfi Assayyid, az-Zahir pimpinan Abu
Syadi, a-Mu’ayyad dan al-Liwa’. Dalam bidang jurnalistik ini
beliau mendapat bimbingan dari Muhammad Faridl Wajdi seorang
ulama dan penulisterkemuka di Mesir. Ketgjaman tulisan-tulisanya
ditopang oleh bacaanya yang amat luas. Memang beliau sangat
gemar membaca, bahkan beliau bekerja supaya dapat membeli
buku. Salah satu pengalaman yang tak terlupakan olehnya adalah
ketika seorang pelancong muslim Inggris, Majur Dicksun,
menghadiahkan kepadanya dua buah buku Tarjamah Al-Qur’an

dan Revolusi Prancis karya Thomas Carlyle.

D. Karya-karya Abbas Mahmud Al-Aqgad

Al- Aqgad juga mempunya andil besar daam
membangkitkan kecerdasan generas mesir melalui  tulisan-
tulisanya yang bercorak politik pada surat-surat kabar, seperti Al-
Balag dan Al-Jihad. Sebagal sastrawan, sumbangan al-Aqgad
terlihat pada tulisanya, baik dalam bentuk puis maupun prosa.
Beliau telah menulis puisi sgak sebelum perang dunia satu.
Tulisan-tulisanya dalam bidang ini antara lain, Diwan asy-Syi’r
(1916) yang dalam cetakan ketiganya telah mencapai empat jilid

dan Wayu al-Arba’in, ‘Abir Sabil (buku-buku kumpulan syair).
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Ciri khas puisi dan syair a-Aqgad adalah mengutamakan
perasaan dan pikiran. Beliau mampu menygjikan kedua-duanya
dalam suatu paduan yang sangat serasi. Pada sisi lain dalam bidang
ini Al-Aggad mengetengahkan pendapat-pendapat yang brilian.
Menurutnya, puisi yang hanya memperhatikan bentuknya sgja
tidak akan berbobot dan puisi tidak cukup hanya pada cerita atau
syair gashasi (syair yang berisi cerita-cerita); keindahan lingkungan

Mesir bisa merupakan sumber imajinasi dan bahan gubahan.

Daam bidang prosa beliau menulis Al-Fusul Muraja’at fi
al-Adab wa a-Funun (Pasal-Pasal suatu referensi bagi kesusastraan
dan seni). Biografi tokoh-tokoh Islam ditulisnya dengan metode
yang sangat menarik dan istimewa seperti, Abgariyah Muhammad
(kecerdikan Nabi Muhammad) dan Abgariyah Umar (kecerdikan
Umar). Ada pula roman yang ditulisnya dengan judul Sarah.
Sebagai penulis sumbangan besar a-Aqgad bagi keagamaan dan
kemasyarakatan terlihat dari tulisan-tulisanya yang mencapa empat

puluh judul dalam berbagai bidang, beberapa diantaranya adalah :

1. Diwan a-Aqgad (kumpulan syair; 1928),

2. Asytal Mujtama’at (Kegoncangan Masyarakat; 1963)

3. Ibnu ar-Rumi Hayatuhu Min Siji’nihi (lbnu ar-Rumi dan
kehidupanya; 1959),

4. Al-Qarn a-‘Isyrin Ma Kana wa ma Sayakun (Abad Dua Puluh,

Y ang Sudah Dan Y ang Akan Terjadi; 1959),
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5. Mujma’ al-Ahya’ (Pertemuan Yang Hidup; 1919),
6. Mutala’at fi al-Kutub wa al-Hayat (Kgjian Tentang Kitab dan

Kehidupan; 1924),

~

Muraja’at fi al-Adab wa a-Funun (Referensi Untuk Sastra dan
Seni; 1925),

8. Khulasatul Yaumiyyah; (1912, Dar Heelal),

9. Sudzuur; 1913

10. Al-Insaanu Ats-Tsani, 1913

11. Yaqdzatus Sab’ah, dan ini merupakan karya sastra Aqqgad
perdana

12. Al mar’ah fi Al-Qur’an ( Perempuan dalam Al-Qur’an; ) dll.

Dar a-Kitab al-Araby di Beirut telah menerbitkan
kumpulan karanganya dengan judul Mausu’ah ‘Abbas Mahmud al-
‘Aqgad (Ensiklopedi Abbas Mahmud al-Aqgqgad), limajilid, terbitan
pertama tahun 1970. Dalam karya-karyanya itulah a-Aqgad
menyampaikan pendapat-pendapatnya tentang berbagal segi
kehidupan umat Islam sebagai obsesinya untuk membawa umat

islam kepada kemajuan.

Pada sisi lain, a-Aggad dapat dipandang sebagai
cendekiawan yang paling antusias dan bersemangat untuk menggali
konsep Al-Qur’an mengenai manusia dan bagaimana manusia
muslim itu menjadi pemimpin dimasa depan. Karyanya yang

terpenting dalam hal ini adalah Al-Qarn al-‘Isyrin Ma kana wa Ma
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Sayakun (1959), Falsafat Al-Qur’aniyyat (Filsafat Al-Qur’an), dan
Al-Insan fi Al-Qur’an (Manusia di Dalam Al-Qur’an. Pendapat-
pendapat yang menonjol dalam buku-buku tersebut adalah hal
terbaik yang patut diminta dari sebuah kitab suci (dalam bidang
ilmu) adalah doronganya kepada manusia supaya berpikir. Al-
Qur’an membuka jalan seluas-luasnya bagi aka pikiran manusia
untuk  melakukan  pembahasan dan  penditian  guna
menyempurnakan kepribadianya. Manusia dalam Al-Qur’an
menurutnya adalah manusia abad Dua Puluh. Kedudukan manusia
abad dua puluh lebih serasi dan lebih kokoh dari pada Abad

sebelumnya.*

Pada awa tahun 1950, al-Aggad mempunya halagah di
rumahnya yang didalam beliau dan kawan-kawannya berdiskusi
disana setigp hari Jumat. Para kawan-kawan beliau tersebut,
termasuk beberapa intelektual Mesir terkemuka dan seniman
terkini, akan mendiskusikan sastra, filsafat, ilmu pengetahuan,
sgjarah, dan bidang ilmu lain. Salah satu topik yang paling
diperdebatkan adalah peran perempuan Muslim dalam masyarakat.
Al-Aqgad, yang dilaporkan sangat menghormati perempuan,
menulis tiga buku tentang subjek perempuan. la bersikeras dalam
berpendapat bahwa perempuan harus memiliki  hak untuk
berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat, yang pada saat itu

bertentangan dengan Islam ortodoks yang dianggap membatasi

Bhttp://kabunvill age.blogspot.co.id/2011/11/abbas-mahmud-al -aggad.html
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peran perempuan. Dia berargumen bahwa perempuan juga harus

menikmati kebebasan berpikir.

E. Gambaran umum kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an

1. Latar Belakang Penulisan

Ditulis karena terdapat aspek-aspek utama dalam diri
perempuan menurut orang berilmu yang memiliki tanggung jawab,
Abbas Mahmud Al-Aggad menyematkan tiga ha penting dalam
diri perempuan yang telah menjadi isu perbincangan dunia
Pertama, sifat perangal dan watak serta tingkah laku. Mencakup
kemampuan dalam berbicara dan bersosialisasi dengan orang lain.
Kedua, hak-hak dan kewagjiban dalam keluarga dan masyarakat.
Ketiga, bertransaksi yang bersinggungan dengan moral dan etika.
Bagi Abbas Al-Aggad (panggilan akrabnya) bahwa Islam telah
memperbaiki peradaban perempuan di era lampau, dan islam
menghadirkan etika-etika untuk perempuan yang sebelumnya haus
akan penghormatan dan budi pekerti>*.

Terkait dengan karya tulisannyatidak ada penjelasan secara
rinci dari penulis kapan kitab tersebut diluncurkan, namun di dalam
kitabnya tertulis “Buku ini adalah refleksi dari pandangan
penulisnya” dan diterbitkan oleh The Hindawi Y ayasan Pendidikan

dan K ebudayaan™.

% Abbas Mahmud Al-Aqgad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an, hal 7

% |bid, hal 4
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5). Karakteristik dan Metodologi Penafsiran

Maudhu'i (tematik) yaitu metode yang ditempuh seorang
mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat a-Qur'an
yang berbicara tentang suatu masalah/ tema serta mengarah kepada
suatu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turunnya
berbeda, tersebar pada berbagai surat dalam a-Qur'an dan berbeda
pula waktu dan tempat turunnya®. Seperti halnya kitab tafsir Al-
Mar’atu fi Al-Qur’an yang penjelasannya terfokuskan terhadap
perempuan dan tidak menunjukkan urutan pembahasan seperti
tafsir pada umumnya. Ada tiga langkah pokok dalam menerapkan
metode maudhu’i pada sebuah penafsiran. Pertama, mufassir
menentukan tema yang akan dibahas, kemudiann melakukan
pembendaharaan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema
kemudian mufassir menjelaskan serta menafsirkan ayat-ayat untuk

menemukan jawaban dari tema tersebut.
Adapun isi pembahasan kitab tafsirnya meliputi® ;

1. 4a Gele Para lelaki (suami) mempunyai kelebihan di
atas mereka (istri)

2. Budi pekerti

3. sl 38 Pohonini

4. “aclda¥) $AY) Etikasosial

% http://yusi hoerotunnisa.blogspot.co.id/2013/04/taf sir-sej arah-taf sir-al -quran-diawali.html

%7 Abbas Mahmud Al-Aqgad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an, hal 6
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5. Status/K edudukan perempuan
6. Jilbab

7. Hak-hak perempuan

8. Pernikahan

9. Istri-istri nabi

10. Perceraian

11. Gundik (selir) dan budak
12. (pengobatan)

13. Sl SIS Problem-problem rumah

14, Al-Qur’an dan waktu
cuixt  Kesimpulan

Karena sang penulis adalah jurnalis dan ahli dalam bersyair,

kalimat-kalimat yang ditunjukkan dalam kitab tafsir ini adalah
bermajas dan sedikit sgjak. Kitab yang terdiri dari kurang lebih 134
halaman ini tidak ditemukan di dalamnya hadits atau perkataan
sahabat dan tabi’in yang bisa menguatkan penjelasannya, ditemui
beberapa ayat yang bersinggungan dengan tema akan tetapi
keseluruhannya murni dari olah pikir penulis dan besar

kemungkinan dipengaruhi oleh karakternya seperti yang telah

disebutkan di atas.
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BAB I11
PEMBAHASAN

KEDUDUKAN PEREMPUAN MENURUT ABBASMAHMUD AL-AQQAD

A. Kedudukan perempuan menurut pandangan berbagai agama dan bangsa

dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an.

Ada tiga ha penting yang disematkan oleh al-Aqgad terhadap
perempuan, pertama terkait sifat, perangai dan watak serta tingkah laku. Hal
ini mencakup bagaimana perempuan memiliki kemampuan dalam berbicara,
berinteraks dan bersosialisasi dengan orang lain. Kedua, hak-hak dan
kewgjibannya dalam keluarga dan masyarakat. Perempuan selayaknya
tumbuh kesadaran terhadap hak dan kewajibannya dalam berkeluarga dan
bermasyarakat, berusaha menjadi komponen yang bekerjasama serta
mendukung. Ketiga, bertransaksi yang bersinggungan dengan mora dan

etika.>®

Atas adasan inilah para ilmuwan, cendekiawan, pemimpin, tokoh
pembaruan, ulama dan para pendidik menunjukkan minatnya dalam masalah
perempuan. Mereka menyerukan keadilan, perlakuan hormat dan
penghapusan segala bentuk kecurangan dan penindasan atas perempuan agar
mereka bisa mendapatkan jalan yang seharusnya seperti belgar, bekerja,

bertanggung jawab dan memberikan keturunan.*

% Abbas Mahmud al-Aqgad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an, 7
¥ yusuf Qaradhawi, Kedudukan Perempuan dalam Islam, terj. Melati Adhi Damayanti dan Santi
Indra Astuti, (Jakarta: PT. Globalmedia Cipta Publishing), 10.
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Bahkan dalam Islam perihal perempuan telah disebutkan dalam
sebuah hadits, Rasulullah saw bersabda : “Surga di bawah telapak kaki ibu”,
terdapat suatu pengertian lain di dalam pernyataan tersebut, bahwa
perempuan merupakan sumber daya manusia yang potensial  untuk
melahirkan surga (kesgahteraan). Namun jikalau sumber daya ini
diporakporandakan lewat kemasan yang baik dan bertujuan untuk
kepentingan tertentu, maka kaum perempuan bukan lagi memiliki surga

ditelapak kakinya, melainkan neraka (Djawas: 1996).%

Perempuan memiliki tingkatan atau martabat, hal tersebut dapat
ditinjau dari berbagai sudut pandangan, balk pandangan agama tentang
perempuan ataupun perempuan di mata berbagai bangsa. Dalam buku Dilema
Perempuan Karir dan Menuju Keluarga Sakinah karangan Abdullah A.
Djawas yang dikutip oleh Ulya Kencana menerangkan poin-poin tersebut

secararinci dan detil.**

Adapun pandangan berbagai agama dan bangsa-bangsa terhadap

martabat dan ‘iffah seorang perempuan sebagai berikut ;

1. Perempuan dalam Pandangan Agama Hindu
a. Ada pola pikir yang menunjukkan bahwa hilangnya kehormatan
seseorang dikarenakan perempuan, oleh karena itu jauhilah

perempuan.

“O Dikutip dari jurnal ulya kencana Perempuan Dalam Pandangan Agama Dan Bangsa
4L Ulya Kencana adalah dosen mata kuliah Filsafat Hukum Islam Fakultas Syari’ah IAIN Raden
Fatah Palembang.
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b. Perempuan selalu memikirkan syahwat, cenderung emosi bahkan
bersikap menutupi dan tidak jujur. Meskipun mereka dalam
kondisi hamil di luar nikah, dan enggan jujur dengan siapa ia
berkencan bahkan rela menanggung resiko.

c. Seorang istri harus dibakar hidup-hidup bersama suaminya yang
mati.

d. Tabiat perempuan adalah selalu menggoda lelaki.

e. Perempuan Hindu diizinkan berbuat serong jikalau suaminya
merantau lebih dari enam bulan. Bahkan jika suaminya tidak
mampu memberikan keturunan maka s istri boleh bersetubuh
dengan lelaki lain yang dapat memberikan keturunan. (kitab
Stirgjat 4: 10 dan 4: 138/ 6: 140).

f. Makanan hidangan yang disediakan istri untuk suaminya yang baru
mel ahirkan tidak boleh dimakan oleh suami karena dianggap najis.

g. Di Rajputs (India),* pada waktu penduduk negeri itu berjumlah
kurang lebih 70 ribu jiwa, sedikitnya 3000 bayi perempuan yang

baru lahir dibenamkan dalam tanah.

Demikianlah pandangan agama Hindu terhadap perempuan, yang
menganggap hina dan inferior (bermutu rendah). Penuh diskriminas dan
diskredit.® Bahkan dalam pandangan agama Hindu menegaskan bahwa
sesungguhnya kesabaran tertentu, angin, kematian, neraka, racun dan ular itu

tidaklah lebih jahat daripada perempuan. Dimata orang Hindu, seorang

2 |bid, Abbas MA, 52.
“ |bid, Ulya Kencana, 90.
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perempuan, jika suaminya mati lalu dibakar, maka ia harus turut dibakar

hidup-hidup bersama jenazah suaminya.**
2. Perempuan dalam Pandangan Agama Y ahudi

Menurut segolongan kaum Yahudi, martabat anak perempuan itu
sama seperti pelayan. Maka ayahnya berhak untuk menjualnya dengan
harga murah sekalipun. Orang-orang Y ahudi pada umumnya menganggap
perempuan sebagai laknat atau hukuman karena sebab ialah Adam
menjadi tersesat. Apabila seorang perempuan sedang mengalami haid,
maka mereka enggan makan bersama dan ia tidak boleh memegang

bejana apapun karena khawatir tersebarnya najis.*
3. Perempuan dalam Pandangan Agama Nasr ani“°

Menurut agama Nasrani, perempuan dianggap sebagal sumber
kegjahatan, malapetaka yang disukal, sangat penting bagi keluarga dan
rumah tangga, pembunuh yang dicintai, dan musibah yang dicari. Marthin
Luther seorang promotor besar dari Protestan dan yang telah senggja
membongkar segala macam bid’ah dan khurafat dalam agama Katholik
menasehatkan dan berpesan agar kaum perempuan dijauhkan dari tempat
pembelgaran, dengan alasan bahwa tidak ada gunanya perempuan diberi

pendidikan.

* Urwatul Wusga, jurnal dengan judul perempuan: Kedudukan dan Tinjauan Karirnya dalam
Kehidupan Sesuai Al-Qur’an dan Hadits, 174.

* Ibid, 174.

* Ibid, 174-175.



Pada tahun 586 Masehi, orang-orang Prancis pernah
menyelenggarakan sebuah konferenst untuk membahas berbagai
permasalahan seperti; *“ apakah perempuan bisa dianggap manusia atau
tidak, apakah perempuan memiliki ruh, dan jika punya apakah itu ruh
manusia atau hewan”. Akhirnya konferensi itu membuahkan kesimpulan
yang menyatakan bahwa perempuan itu adalah seorang perempuan. Akan

tetapi ia diciptakan untuk melayani kaum lelaki.
4. Pandangan Bangsa Arab Jahiliyah Terhadap Perempuan

Keadaan perempuan dalam adat-istiadat Arab Jahiliyah adalah
suatu hal yang tak asing lagi. Kelahiran anak-anak perempuan dianggap
memalukan dan tercela sehingga mereka kemudian dikubur hidup-hidup.
Kadangkala tidak dikubur, akan tetapi mereka dibiarkan hidup sendiri dan
dianggap sebagai budak belian yang bisa disuruh mengerjakan pekerjaan
yang berat.*’ Pandangan bangsa Arab sebelum kedatangan Islam sebaggai

berikut:

1. Bayi perempuan dikubur hidup-hidup karena dianggap hina jika
mempunyai anak perempuan.

2. lstri yang ditingga mati suaminya harus diasingkan. Bahkan
perempuan tersebut boleh diwariskan oleh anak laki-lakinya sendiri,
atau menjadi istri dari anak lelaki tirinya.

Perempuan yang dicerai suaminyatidak mengenali masa iddah.

* Ibid, Urwatul Wutsga,175.
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5. Pandangan Bangsa Persia Terhadap Perempuan
1. Tidak ada batasan jJumlahnyabagi laki-laki mengadakan pergundikan.
2. Perempuan sebagai barang dagangan yang diibaratkan “habis manis

sepah dibuang”.

Periihal sama, adanya inferior bahkan mendisdkreditkan perempuan.
Menurut orang-orang Persia mereka boleh sgja menikahi ibunya, saudara
kandung perempuan, tante, keponakan, dan mahram-mahram lainnya.
Bangsa Persia tidak mengenal hukum yang mengatur hubungan antara

laki-laki dan perempuan.®®

6. Pandangan Bangsa Yunani Kuno Terhadap Perempuan®

1. Dalam mitologi Yunani, seorang perempuan adalah sumber penyakit
kemanusiaan dan kesusilaan, oleh karena itu perempuan diperlakukan
secara semena-mena.

2. Bangsa Yunani mula menaiki tangga peradaban terhormat, ketika
masyarakatnya mulai memuliakan perempuan dengan menjadikan
“ratu” dalam rumah tangga dan mempunyai wewenang mengurus
keberadaan rumah tangga. Sedangkan perempuan lacur sangat
direndahkan di mata mereka

3. Setelah mereka mencapai puncak peradaban yang hebat, mereka
dihinggapi penyakit pemujaan diri semacam memberi kebebasan
kepada setiap individu. Maka muncullah dunia pelacuran dengan

harga yang sangat tinggi. Dan patung-patung perempuan bertelanjang

*® 1bid, Urwatul Wusoa, 175.
“9 |bid, Abbas Mahmud Al-Aqgad, 53.
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bulat terpgjang dimana-mana dengan dalih demi edtitika (estetika)
serta dianggap sebagai bagian dari kehidupan beragama. Maka
disinilah awal keruntuhan peradaban Yunani yang sangat tinggi di
kalaitu.

4. Menurut Aristoteles, bapak filsafat Yunani kuno ia berpendapat
bahwa;
a. Melahirkan anak perempuan berarti jelek.

b. Perempuan diperlakukan sama seperti benda (Orkoeremma).

Bagi orang-orang Yunani, perempuan adalah makhluk yang dapat
dilecehkan dan digek. Hingga mereka mengklam bahwa kaum
perempuan itu ngjis dan kotor karena merupakan hasil dari perbuatan
syaithan. Perempuan juga disamakan dengan barang dagangan yang
diperjua-belikan di pasar-pasar. Perempuan boleh dirampas hak-haknya,
tidak perlu diberi bagian harta pusaka, dan tidak boleh mempergunakan

hartanya sendii.*

7. Pandangan Bangsa Romawi Terhadap Perempuan®

a. Perempuan sama dengan hewan, kotor dan najis. Mereka dianggap
tidak berjiwa bahkan tidak kekal di akhirat. Mereka adalah makhluk
yang tidak diberi kebebasan untuk tertawa, makan daging dan
bercakap-cakap dengan leluasa. Seluruh hidupnya hanya berkhidmat

kepada suami dan Tuhan.

*%1bid, Urwatul Wusqa, 175.
>! 1bid, Urwatul Wusga, 177-178.
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b. Perjalanan bangsa Romawi tidak jauh berbeda dengan Y unani. Pada
awvanya perempuan disepelekan, tetapi sewaktu mereka mulai
memuliakan perempuan, maka semua bentuk hubungan seksual di luar
nikah dilarang. Pengawasan terhadap penyimpangan-penyimpangan
seksual sangat ketat, sehingga seorang senator Romawi mencium
isteriya di depan anaknya diberhentikan dari jabatan sebagal senator.
Perempuan sangat dimuliakan pada waktu itu, apabila ia mampu
membangun rumah tangga yang baik.

c. Pada tahun-tahun berikutnya, perkembangan peri kehidupan bangsa
Romawi menjadi lain. Perkawinan yang semula dijunjung tinggi
diubah menjadi semacam Kontrak Sipil (pribadi), dan proses
perceraian menjadi |ebih mudah.

d. Para ilmuan bangsa Romawi mengadakan survey yang berkaitan
dengan perempuan dalam hal perkawinannya, diantaranya;

1. Soneca (4 SM/ 65 M), mencatat bahwa perempuan mengawini
sejumlah laki-laki sebagai suaminya secara bergantian.

2. Yuneva (60 SM/ 130 M), mencatat bahwa seorang perempuan
dalam tempo 5 tahun sgja sudah bertukar suami sebanyak 8 kali.

3. St. Yaronne (340 SM/ 420 M), menyebutkan bahwa ada seorang
perempuan yang bersuamikan sebanyak 23 kali.

e. Seks di luar nikah dipandang sebagai suatu yang biasa dan dianggap
sebagai pekerjaan jasa yang membuat lawan jenis bisa menikmati jasa
tersebut. Pada saat itu teater-teater merupakan tempat hiburan yang

mempertontonkan tari telanjang, dan banyak dinding gedung tertentu
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dihiasi lukisan-lukisan perempuan berpose tanpa sehela baju pun,
bahkan senam aerobik yang diikuti oleh kaum perempuan tanpa
mengenakan pakaian.

8. Pandangan Bangsa I ndian terhadap Perempuan®

a. Kaum Indian di Colombia-Inggris, sangat jijik terhad